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Antidiabetic Activity Test of Ethanolic Extract Coffee Robusta’s Leaves 

(Coffea canephora) In Male Rats Induced by Alloxan 

Dani Fitrah Hayati 

08121006011 

ABSTRACT 

Antidiabetic activity test of ethanolic extract coffee robusta‟s leaves (Coffea 

canephora) to rats induced by alloxan has been done. Male wistar albino rats are 

used as animal models which divided into 6 groups, normal group (aquadest), 

negative control group (Na CMC 0,5%), positive control group (glibenclamide 

0,43 mg/200 gBB), and 3 test group (ethanolic extract of coffee robusta‟s leave 

53,5, 107, dan 214 mg/kgBB). Rats blood glucose level after induced 

intraperitoneally by alloxan 130 mg/kgBB can be stated as diabetic when >200 

mg/dL. Preprandial blood glucose levels are measured using DTN-410-K 

photometer, on day 0, 5, 10, and 15. The result of AUC0-15 and percentage of 

decreasing blood sugar levels for positive control group are 2747,52 and 37,95%, 

and 3 treatment groups (53,5 mg/kgBB, 107 mg/kgBB, and 214 mg/kgBB) 

3598,32 and 17,59%; 3275,80 and 25,00%; 2770,05 and 36,53%. This point 

indicated that the ethanolic extract of coffee robusta‟s leaves has an antidiabetic 

activity and there is no significant difference compared with glibenclamide 

(p<0,05). Percentage of blood glucose decrease level the third treatment group 

there is no significant difference compare with positive control group. According 

to the relation between percentage of blood glucose decrease level with dose, 

value of ED50 of ethanolic extract of coffee robusta‟s leaves is 327,68 mg/kgBB. 

Keyword(s): ethanolic extract, coffee robusta‟s leaves, antidiabetic, alloxan. 
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Uji Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Etanol Daun Kopi Robusta (Coffea 

canephora) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang Diinduksi 

Aloksan 

Dani Fitrah Hayati 

08121006011 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antidiabetes ekstrak etanol daun kopi 

robusta (Coffea canephora) terhadap tikus yang diinduksi aloksan. Penelitian ini 

menggunakan tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi ke dalam 6 kelompok, 

yaitu kelompok normal (akuades), kelompok kontrol negatif (Na CMC 0,5%), 

kelompok kontrol positif (glibenklamid dengan dosis 0,43 mg/200 gBB), dan 

kelompok I-III: ekstrak etanol daun kopi robusta dengan dosis 53,5, 107, dan 214 

mg/kgBB. Kadar glukosa darah tikus setelah diinduksi aloksan 130 mg/kgBB 

secara intraperitoneal dapat dinyatakan mengalami diabetes apabila >200 mg/dL. 

Kadar glukosa darah preprandial diukur dengan menggunakan fotometer DTN-

410-K pada hari ke 0, 5, 10, dan 15. Hasil rata-rata AUC0-15 dan persentase 

penurunan kadar glukosa darah untuk kelompok kontrol positif, yaitu 2747,52 dan 

37,95%, serta 3 kelompok perlakuan (dosis 53,5 mg/kgBB, 107 mg/kgBB, dan 

214 mg/kgBB) berturut-turut 3598,32 dan 17,59%; 3275,80 dan 25,00%; 2770,05 

dan 36,53%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kopi robusta 

memiliki aktivitas sebagai antidiabetes dan tidak terdapat perbedaan signifikan 

dibandingkan dengan glibenklamid (p>0,05). Persentase penurunan kadar glukosa 

darah kelompok perlakuan tiga tidak berbeda signifikan jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol positif. Berdasarkan hubungan persentase penurunan kadar 

glukosa darah terhadap dosis maka nilai ED50 ekstrak etanol daun kopi robusta 

adalah sebesar 327,68 mg/kgBB. 

Kata kunci: ekstrak etanol, daun kopi robusta, antidiabetes, aloksan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Diabetes melitus (DM) merupakan sindrom metabolik yang dapat 

menimbulkan berbagai komplikasi penyakit dan bertanggung jawab atas empat 

juta kematian per tahun, hampir sama dengan kematian akibat HIV/AIDS (Dipiro, 

2005). Penyakit ini muncul ketika insulin tidak cukup diproduksi atau insulin 

tidak dapat berfungsi dengan baik (Brahmachari, 2011). Berdasarkan data 

International Diabetes Federation (IDF) tahun 2015, prevalensi penderita DM di 

dunia sebesar 55% atau sekitar 415 juta jiwa dan diperkirakan akan terus 

meningkat pada tahun 2040 sekitar 642 juta jiwa. Sedangkan data nasional, 

menurut Riset Kesehatan Daerah (RisKesDas) tahun 2013, tingkat prevalensi 

penderita DM sebesar 6,8% di Indonesia (RisKesDas, 2013; IDF, 2015). 

DM tipe-1 merupakan salah satu penyakit metabolik yang sudah menjadi 

masalah kesehatan di dunia termasuk di Indonesia. Penyakit ini terjadi akibat 

adanya gangguan metabolisme glukosa yang ditandai oleh hiperglikemia kronik 

dan diakibatkan oleh kerusakan sel β pankreas baik oleh proses autoimun maupun 

idiopatik sehingga produksi insulin berkurang. Pankreas normal memproduksi 31 

unit insulin perhari, sedangkan penderita DM tipe-1 memproduksi hanya 0 - 4 unit 

perhari (Pulungan dan Herqutanto, 2009; Tridjaja, 2009).  

Pengobatan diabetes melitus dapat dilakukan secara medis dengan obat 

antidiabetes oral dan suntikan insulin. Obat antidiabetes oral kebanyakan 

memberikan efek samping yang tidak diinginkan, seperti gangguan fungsi hati 

atau ginjal, sementara penggunaan insulin memiliki kelemahan berupa cara 



 
 

pakainya yang susah dan harganya yang mahal. Maka para ahli mengembangkan 

sistem pengobatan tradisional untuk diabetes melitus yang relatif aman (Agoes, 

1991; Sukandar dkk., 2008). Komisi diabetes World Health Organization (WHO) 

merekomendasikan untuk meneliti lebih lanjut mengenai penggunaan obat 

tradisional sebagai terapi DM. Tanaman dengan efek hipoglikemik dapat 

memberikan sumber yang bermanfaat untuk komponen baru antidiabetik oral 

(Ogundipe et al., 2003).  

Salah satu tanaman yang memiliki efek hipoglikemik adalah daun kopi 

robusta (Coffea canephora). Secara empiris, ekstrak air daun kopi telah lama 

digunakan oleh masyarakat sebagai obat antidiabetes. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Royal Botanic Gardens di London, teh daun kopi dapat 

menurunkan resiko diabetes dan penyakit jantung (Christine, 2013). Senyawa 

kimia yang terkandung pada daun kopi robusta adalah flavonoid, alkaloid, dan 

polifenol. Flavonoid alami banyak memainkan peran penting dalam pencegahan 

diabetes dan komplikasinya (Jack, 2012). Flavonoid memiliki mekanisme dalam 

penghambatan fosfodiesterase, sehingga kadar cAMP dalam sel β pankreas 

meningkat dan akan merangsang sekresi insulin melalui jalur Ca (Ohno et al., 

1993). Flavonoid juga berperan sebagai antioksidan, yang mampu menurunkan 

stress oksidatif dan mengurangi reactive oxygen species (ROS) sehingga dapat 

menimbulkan efek protektif terhadap sel β pankreas dan meningkatkan sensitivitas 

insulin (Kaneto et al., 1999). 

Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian uji in vivo penurunan glukosa 

darah tikus terinduksi aloksan menggunakan ekstrak etanol daun kopi robusta. 



 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dosis efektif (ED50) dan 

gambaran nilai AUC (Area Under Curve) sebagai parameter penting antidiabetes. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pada penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berapa nilai AUC (Area Under Curve) yang dihasilkan ekstrak etanol 

daun kopi robusta (Coffea canephora) sebagai indikator efektivitas 

penurunan kadar glukosa darah tikus? 

2. Berapa dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea 

canephora) yang dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui nilai AUC (Area Under Curve) yang dihasilkan ekstrak 

etanol daun kopi robusta (Coffea canephora) sebagai indikator 

efektivitas penurunan kadar glukosa darah tikus. 

2. Memperoleh dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun kopi robusta 

(Coffea canephora) yang dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber informasi 

dan database farmakologi bahan alam dari tanaman Coffea canephora khususnya 

bagian daun dan sebagai informasi kepada pembaca tentang kemungkinan daun 

kopi dapat dijadikan sebagai antidiabetik alami, serta dapat dikembangkan lebih 

lanjut dalam formulasi fitofarmasetik. 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agoes, A. 1991, Pengobatan tradisional di Indonesia, Medika No.8, Thn 17, p 

632. 

Arsela, D. 2016, Aktivitas antidiabetes ekstrak etanol daun kopi robusta (Coffea 

canephora) pada tikus diabetes mellitus tipe 2, Skripsi, S.Farm, FMIPA, 

Universitas Sriwijaya, Palembang, Indonesia. 

Badole, S.L., Patel, N.M., Thakurdesai, P.A. & Bodhankar, S.L. 2007, Interaction 

of aqueous extract of pleurotus pulmonarius (Fr.) quel-champ with 

glyburide in alloxan induced diabetic mice, eCAM, 1-6. 

Baladraf, S. 2010. Uji ekstrak etanol daun sirih merah (Piper cf.fragile Benth) 

terhadap kadar glukosa darah mencit (Mus musculus) jantan. Skripsi. 

S.Farm, Fakultas Farmasi, Universitas Hasanuddin Makassar, Makassar, 

Indonesia. 

Baroroh, F., Aznam, N., & Susanti, H. 2011, Uji efek antihiperglikemik ekstrak 

etanol daun kacapiring (Gardenia augusta, Merr) pada tikus putih jantan 

galur wistar, J. Ilm. Kefarm., 1(1):49. 

Bode, A.M. & Dong, Z. 2015, Molecular targets of toffee phytochemicals caffeic 

acid and chlorogenic acid in chemoprevention, Dalam Preedy, V.R. (ed), 

Coffee In Health And Disease Prevention, 615-625.  

Brahmachari, G. 2011, Bio-flavonoids with promising antidiabetic potentials: a 

critical survey, Research Signpost, 187-212. 

Bunting, K., Wang, J., & Shannon M.F. 2006, Control of interleukin-2-gene 

transcription: a paradigm for inducible, tissue specific gene expression, 

Vitam Horm, 74:105. 

Bhutani, K.K. 2000, Fingerprintings of ayuverdic drugs, Eastern Pharmacist, 5: 

21-24. 

Campa, C., Laurence, M., Arsene, R., Luc, P.R., Annick, G., Emmanuel, C., et al. 

2012, A survey of mangiferin and hydroxycinnamic acid ester accumulation 

in coffe (Coffea) leaves: biological implications and uses, Annals Of Botany 

110:595-613. 

Cannell, R. J.P. 1998, How to approach the isolation of a natural product, Nat. 

Prod. Isolat., 4: 1– 51. 

Chotimah, C., Sutrisna, E.M., & Wahyuni, A.S. 2008, Uji penurunan kadar 

glukosa darah oleh ekstrak air herba jaka tuwa (Scoparia dulcis L.) pada 

kelinci jantan yang dibebani glukosa, Pharmacon, 9(2):50. 



 
 

Christine, H. 2013, Tea made from coffee leaves may be healthier than coffee or 

tea, Medical Daily, diakses tanggal 17 Februari 2016 

<http://www.medicaldaily.com>. 

Conejero, G.,  Noirot, M., Talamond, P. & Verdeil, J.L. 2014, Spectral analysis 

combined with advanced linear unmixing allows for histolocalization of 

phenolics in leaves of coffee trees, Plant Sci, 5(39):1-7. 

Cowan, M.,M. 1999, Plant product as antimicrobial agents, Oxford, Miamy 

University, Amerika Serikat. 

Departemen Kesehatan, R.I. 1986, Sediaan galenik, Direktorat Jendral POM, 

Jakarta, Indonesia. 

Departemen Kesehatan, R.I. 2000, Parameter standar umum ekstrak tumbuhan 

obat, Cetakan Pertama, Depkes RI, Jakarta, Indonesia. 

Departemen Farmakologi dan Terapeutik Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia. 2007, Farmakologi dan terapi, edisi V, Balai Penerbit Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta, Indonesia. 

Dipiro, J.T., Robert, L.T., Gary, C.Y., Gary, R.M., Barbara, G.W. & Michael, P. 

2005, Pharmacotherapy handbook, sixth edition, The Mc. Graw Hill 

Company, USA. 

Ezejindu, D.N., Ikhajiangbe Happy, I.N., & Emmanuel, N.E. 2014, A comparative 

study on the effect of Vernonia amygdalina (bitter leaf) and glibenclamide 

in the treatment of diabetes in alloxan-induced diabetic albino wistar rats, 

IJDMS, 1(1):2-5. 

Farah, A. 2012, Coffee constituents in coffee : emerging health effects and disease 

revention, First edition, United Kingdom, Blackwell Publishing Ltd, 

London, Inggris. 

Federer, W. 1991, Statistics and society: data collection and interpretation. 2nd 

ed. Marcel Dekker, New York cit. Callista, O., Dian, H. & Kanthi, P.T. 

2015, Pengaruh pemberian tepung daun katuk terhadap penebalan dinding            

aorta tikus wistar,  Ind J of Human Nutrition, 2(2):18-23. 

Fitrya dan Muharni. 2014, Efek hipourisemia ekstrak etanol akar tumbuhan tunjuk 

langit (Helminthostachys zaylanica Linn Hook) terhadap mencit jantan 

galur Swiss, Trad. Med. J., 19(1):14-18. 

Florian, J.C., Jessica, B.F., Liliana, C.G. & Deisy, C.L. 2013, Antidiabetic effect 

of coffea arabica in alloxan induced diabetic rats, J Food Agric, 25(10): 

772-777. 

Gandjar, I.G. & Rohman, A. 2007, Kimia farmasi analisis, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, Indonesia. 



 
 

Ganiswarna, S.G. 1995, Farmakologi dan terapi, edisi IV, Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia, Jakarta, Indonesia. 

Guyton, A.C. & Hall, J.E. 2007, Buku ajar fisiologi kedokteran, Edisi IX, Penerbit 

Buku Kedokteran EGC, Jakarta, Indonesia. 

Harborne, J.B. 1987, Phytochemical methods, diterjemahkan dari Bahasa Inggris 

oleh Kosasih Padmawinata, ITB Press, Bandung, Indonesia. 

Harborne, J.B. 1996, Phytochemical Methods, Chapman and Hall, London, UK. 

Heinrich, M., Barners, J., Gibbons, S. & Wiliamso, E.M. 2004, Fundamental of 

Pharmacognosy and Phytotherapi, Hugary, Elsevier cit. Istiqomah, 

2013,Perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi terhadap 

kadarpiperin buah cabe jawa (Piperis retrofracti fructus), Skripsi, 

S.farm,FKIK, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, Indonesia. 

Hubrecth, R. & Kirkwood, J. 2010, The UFAW handbook of the care and 

management of laboratory and other research animals, Edisi ke-8, 

University Federation for Animal Welfare, p. 311-324. 

Hutapea, J.R. 1993, Inventaris tanaman obat Indonesia III, Depkes RI Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Jakarta, Indonesia. 

Ibrahim, A.M., Yunianta, & Feronika, H.S. 2015, Pengaruh suhu dan lama waktu 

ekstraksi terhadap sifat kimia dan fisik pada pembuatan minuman sari jahe 

merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dengan kombinasi penambahan 

madu sebagai pemanis, J Pangan dan Agroindustri, 3(2): 530-541. 

International Diabetes Federation, 2016. Diabetes voice global perspectives on 

diabetes, World Diabetes Day, Brussels, Belgium, 62. 

Jack. 2012, Synthesis of antidiabetic flavonoids and their derivative, Medical 

Research, p 180. 

Kaneto, H.,Yoshitaka, K., Jun, M., Taka, M., Yoshio, F.,Yutaka, U., et al. 1999, 

Beneficial effects of antioxidants in diabetes: possible protection of 

pancreatic β–cells against glucose toxicity, Diabetes Journals, 48. 

Kementerian Kesehatan RI. 2013, Riset kesehatan dasar 2013, Badan Penelitian 

dan Pengembangan, Jakarta, Indonesia. 

Kurniati, I. 2012, Pemberian platelet rich plasma topikal meningkatkan proses 

regenerasi jaringan luka pada tikus putih, Thesis, M.Si, Program Studi 

Biomedik, Universitas Udayana, Denpasar, Indonesia. 

Kurniawati, D., Sutrisna, E.M. & Wahyuni, A.S. 2012, Uji penurunan kadar 

glukosa darah ekstrak etanol 70% daun buncis (Phaseolus vulgaris L.) pada 

kelinci jantan yang dibebani glukosa, Biomedika, 4(1):1-8. 



 
 

Krinke, G.J. 2000, The handbook of experimental animals the laboratory rat, 

Academy Press, New York, USA. 

Kristanti & Alfinda, N. 2008. Buku ajar fitokimia, Airlangga University Press, 

Surabaya, Indonesia. 

Larasty, W. 2013, Uji antifertilitas ekstrak etil asetat biji jarak pagar (Jatropa 

curcas L.) pada tikus putih jantan (Rattus novergicus) galur Sprague-

Dawley secara in vivo, Skripsi, S.farm, FKIK, UIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta, Indonesia. 

Lee, J.H., Park, J.H., Kim, Y.S. & Han, Y. 2008, Chlorogenic acid, a polyphenolic 

compound, treats mice with septic arthritis caused by candida albicans, 

International Immunopharmacology, 8:1681-1685.  

Lehninger, A.L. 1982, Principles of biochemistry, diterjemahkan dari bahasa 

inggris oleh Thenawijaya, Erlangga, Jakarta, Indonesia. 

Lenzen, S. 2008, The mechanisms of alloxan and streptozotocin induced diabetes, 

Diabetologia, 51:216-226. 

Leonardis, D.A., Pizzella, L. & Macciola, V. 2008, Evaluation of chlorogenic acid 

and its metabolites as potential antioxidants for fish oil, European Journal 

of Lipid Science and Technology, 110(10):941-948.  

Markham, K.R. 1988, Cara mengidentifikasi flavonoid, diterjemahkan dari 

Bahasa Inggris oleh Kosasih Padmawinata, ITB Press, Bandung, Indonesia. 

Martin, M. & He, Q. 2008, Major mango polyphenols and their potential 

significance to human health, Comprehensive Reviews In Food Science And 

Food Safety, 7:309-19. 

Mcletchie, N.G.B. 2002, History alloxan diabetes a discovery albeit a minor one, 

J.R Coll Physicians Edindb, 32:134-142. 

Meng, S., Cao, J., Feng, Q., Peng, J. & Hu, Y. 2013, Roles of chlorogenic acid on 

regulating glucose and lipids metabolism: a review, Evidence-Based 

Complementary and Alternative Medicine, 1-11.  

Millipore, M. 2014, Chrome book the world of chromatography in your hands, 

Merck KGaA, Darmstadt, Germany. 

National Center for the Replacement Refinement & Reduction of Animals in 

Research. 2016, Retro-orbital, diakses tanggal 20 Oktober 2016 

<http://www.n3rs.org.uk>.  

Nijveldt, R.J. 2001, Flavonoid: a review of probable mechanism of action and 

potential application, Am J Clin Nutr, 74:418-425. 



 
 

Nohong, 2009, Skrining fitokimia tumbuhan Ophipogon Jaburan Lodd. dari 

kabupaten kolaka provinsi Sulawesi Tenggara, J Pembelajaran Sains, 5: 2. 

Nugroho, A.E. 2006, Review hewan percobaan diabetes mellitus : patologi dan 

mekanisme aksi diabetogenik, Biodiversitas, 7(4):378-382.  

 

Nugroho, B.W., Dadang, & Prijono, D. 1999, Pengembangan dan Pemanfaatan 

 Insektisida Alami, Pusat Kajian Pengendalian Hama Terpadu IPB, Bogor, 

 Indonesia. 

Ogundipe, O.O., Moody, J.O., Akiyemi, T.O. & Raman, A. 2003, Hypoglicemic 

potentials of methanolic extracts of selected plant foods in alloxanized mice, 

diakses tanggal 10 Maret 2016 <http://www.springerlink.com/>. 

Ohno, T., Itagaki, H., Tanaka, N. & Ohno, H. 1993, Validation study on five 

different cytotoxicity assays in japan: an intermediate report, Toxicol In 

Vitro, 9(4):571-576. 

Okta, M.S., & Sofia, V. 2013, Pengaruh nattokinase terhadap daya kerja 

Metformin HCl dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) galur wistar, J. Ilm. Kefar., 3(1):71-80. 

Pereira, D.F., Cazarolli, L.H., Lavado, C., Mengatto, V., Guedes, A., Pizzolatti, 

M.G., et al. 2011, Effects of flavonoids on a-glucosidase activity: Potential 

targets for glucose homeostasis, Nutrition, 27:1161–1167. 

Permawati, M. 2008, Karakterisasi ekstrak air daun gandarusa (Jusicia 

gandarusa) dan pengeruhnya terhadap kadar asam urat plasma tikus putih 

jantan yang diinduksi kalium oksonat, Skripsi, S.Farm, FMIPA, UI, Jakarta, 

Indonesia. 

Price, S.A. & Wilson, L.M. 2005, Patofisiologi: konsep klinis proses-proses 

penyakit, Penerbit Buku Kedokteran EGC, Jakarta, Indonesia. 

Pulungan, A. & Herqutanto. 2009, Diabetes melitus tipe-1: “penyakit baru” yang 

akan makin akrab dengan kita, Maj Kedokt Indo, 59(10):455-458. 

Riadini, R.K., Sidharta, B.B.R. & Pranata, F.S. 2015, Uji aktivitas antioksidan 

daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.)Merr.) berdasarkan 

perbedaan metode ekstraksi dan umur panen, e-journal.uajy.ac.id, 1:1-16. 

Robinson, T. 1991, Kandungan organik tumbuhan tinggi, Edisi IV, diterjemahkan 

dari Bahasa Inggris oleh Kosasih Padmawinata, ITB Press, Bandung, 

Indonesia. 

Robinson, T. 1995, Kandungan organik tumbuhan tinggi, Edisi VI, diterjemahkan 

dari Bahasa Inggris oleh Kosasih Padmawinata, ITB Press, Bandung, 

Indonesia.  



 
 

Royston, P. 1992, Approximation the Shapiro-Wilk W-Test for Non-Normality. 

Statistics and Computing, 2:117-119. Tersedia pada 

http://link.springer.com/article/10. Diakses pada tanggal 4 Oktober 2016. 

Sandhar, H.K., Kumar, B., Prasher, R., Tiwari, P., Salhan, M., & Sharma, P. 2011, 

A review of phytochemistry and pharmacology of flavonoids, Internationale 

Pharmaceutica Sciencia, 1(1):37. 

Santosa, P.B., & Ashari. 2005, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan 

SPSS, Andi, Yogyakarta, Indonesia. 

Santoso, S. 2003, Statistik Deskriptif Konsep dan Aplikasi dengan MS Excel dan 

SPSS, Andi, Yogyakarta, Indonesia. 

Sato, T., Kawamoto. A., Tamura. A., Tatsumi, Y. & Fujii, T. 1999, Mechanism of 

antioxidant action of pueraria glycoside (PG)-1 (an isoflavonoid) and 

mangiferin (a xanthonoid), Chem Pharm Bull, 40:721-724. 

Sembiring, I.G. 2013, „Efek inotropik dan kronotropik ekstrak etanol daun afrika 

(Vernonia amygdalina Delile) pada isolat jantung tikus‟, Skripsi, S.Farm., 

Fakultas Farmasi, Universitas Sumatera Utara, Medan, Indonesia. 

Seungbum, K., JunSeop, K., Hyun, J.K., Fisher, K.C., Miji, L. & ChanWa, K. 

2007, Streptozotocin-induced diabetes can be reserved by hepatic oval cell 

activation through hepatic transdifferentiation and pancreatic islet 

regeneration, Lab Investigation, 87:702-712.  

Sidik & Mudahar, 2000, Ekstraksi Tumbuhan Obat, Metode, dan Faktor-Faktor 

yang mempengaruhi Mutu Produksinya, Penebar Swadaya, Jakarta, 

Indonesia. 

Simbala, H.E.I. 2009, Analisis senyawa alkaloid beberapa jenis tumbuhan obat 

sebagai bahan aktif fitofarmaka, Pasific Journal, 1(4): 489-494. 

Siswanto, E. & Hermani, 2004, Penanganan Hasil Panen Tanaman Obat 

Komersial, Penebar Swadaya, Jakarta, Indonesia. 

Smith, J.B. & Mangkoewidjojo, S. 1988. Pemeliharaan, pembiakan, dan 

penggunaan hewan percobaan di daerah tropis, Universitas Indonesia 

Press, Jakarta, Indonesia. 

Sondang, M., Elisabeth, B., & Widhi B. 2005, Efek antihiperglikemia dari ekstrak 

kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap tikus putih jantan 

galur wistar (Rattus norvegicus L.) yang diinduksi sukrosa, Skripsi, S.Farm, 

Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam, Universitas Sam Ratulangi, 

Manado, Indonesia. 

Suarsana, I.N., Priosoeryanto, B.P., Bintang, M., & Wresdiyati, T. 2010, Profil 

glukosa darah dan ultrastruktur sel beta pankreas tikus yang diinduksi 

senyawa aloksan, JITV, 15(2):118-122. 



 
 

Sujono, T.A., & Sutrisna, E.M. 2010, Pengaruh lama praperlakuan flavonoid rutin 

terhadap efek hipoglikemik tolbutamid pada tikus jantan yang diinduksi 

aloksan, Jurnal Penelitian Sains & Teknologi, 11(2):94-98. 

Sukandar, E.Y., Andrajati, R., Sigit, J.I., Adnyana, I.K., Setiadi, A.A.P. & 

Kusnandar. 2008, ISO farmakoterapi, PT. ISFI Penerbitan, Jakarta, 

Indonesia.  

Sukohar, A., Setiawan., Firman, F.W. & Herry, S.S. 2011, Isolasi dan 

karakterisasi senyawa sitotoksik kafein dan asam klorogenat dari biji kopi 

robusta lampung, Jurnal Medika Planta, 1(4):11-26. 

Suryaatmadja, M. 2003, Pendidikan Berkesinambungan Patologi Klinik, Patologi 

Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Jakarta, Indonesia. 

Sutjipto, W.J.P. & Widyastuti, Y. 2009, Pengaruh cara pengeringan terhadap 

perubahan fisikokimia daun kumis kucing (Orthosipon stamineus Benth), J 

Tumbuhan Obat Ind, 2: 1. 

Syakir, M. 2010, Budi daya dan pasca panen kopi, Pusat Penelitian dan 

Perkembangan Perkebunan, Bogor, Indonesia. 

Szkudelski T. 2001, The mechanism of alloxan and streptozotocin action in B 

cells of the rat pancreas, Journal Physiological Research, 50:536-546. 

Tandra, H. 2007, Segala Sesuatu yang Harus Anda Ketahui tentang Diabetes. 

Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, Indonesia. 

Tice, R. 1998, Chlorogenic acid [327-97-9] and Caffeic acid [331-39-5]: Review 

of toxicological literature, North Carolina, ILS. 

Tjay, T.H. & Rahardja, K. 2007, Obat-obat penting khasiat, penggunaan, dan 

efek sampingnya, edisi VI, Alex Media Komputindo, Jakarta, Indonesia. 

Tridjaja, B. 2009, Konsensus nasional pengelolaan diabetes melitus tipe-1, UKK 

Endokrinologi Anak dan Remaja, Ikatan Dokter Anak Indonesia, World 

Diabetes Foundation, Jakarta, Indonesia. 

Turner, C.D. & Bagnara, J.T. 1988, Endokrinologi umum, Edisi ke-6, Airlangga 

University Press, Surabaya, Indonesia. 

Utami, M., Wowor, M.P. & Mambo, C. 2015, Uji efek pemberian ekstrak biji 

petai cina (Leucaena leucochepala L.) terhadap kadar gula darah tikus 

wistar (Rattus novergicus) yang diinduksi dengan aloksan, J e-Biomed, 3(1): 

363-367. 

Voight, R. 1994, Buku pelajaran teknologi farmasi, diterjemahkan dari Bahasa 

Inggris oleh Noerono, S., UGM Press, Yogyakarta, Indonesia. 



 
 

Voight, R. 2005, Buku Pelajaran Teknologi Farmasi, Edisi V, UGM Press, 

Yogyakarta, Indonesia. 

Wachjar, A. 1984, Pengantar budidaya kopi, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian 

Bogor, Bogor, Indonesia. 

Wagner, H., Bladt, S. & Zgainski, E.M. 1984, Plant drug analysis a thin layer 

chromatography atlas, Heidelberg, Jerman. 

Wilkinson, J.M, Halley, S. & Towers, P.A. 2000, Comparison of male 

reproductive parameters in three rat strains: Darl Agouti, Srague-Dawley, 

and Wistar, Lab Animals Australia, 34: 70-75. 

Yoshimi, N., Kango, M., Masaki, K., Yasuhiro, Y., Toshiya, K., Zheng, Q., et al. 

2000, The inhibitory effects of mangiferin, a naturally occuring 

glucosylxanthone, in bowel carcinogenesis of male F344 rats, Cancer 

Letters, 163:163-170. 

Yuniarti, N., Maulawati, R.N. & Pramono, S. 2014, Pengaruh pemberian fraksi 

larut air ektrak etanolik pisang kapas (Musa paradisiaca L.) terhadap kadar 

glukosa darah secara in vivo dan pelacakan senyawa aktifnya, Traditional 

Medicine Journal, 19(2):57. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


